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ABSTRACT
The aims of this study are to analyze the effect of Earning per Share (EPS), Price Earning

Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER) on Stock Prices. This
study was taken because there are still differences between the research study with each other and
there is a difference between the real of research data with existing theory. This research was
conducted using secondary data. Sampling technique used was purposive sampling. The criteria
that needed are mining company whose shares are still actively traded on the Indonesia Stock
Exchange, has a data independent and dependent variables for this study, and has a complete
annual report for the year 2012-2014. Of the thirty-nine companies, only taken nineteen companies
as research samples. The analytical method used is multiple linear regression analysis. The results
showed that there are simultaneously influences between Earning per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER) on stock prices. Partially,
Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV) has a positive
and significant impact on stock prices and the Debt to Equity Ratio (DER) has a negative and
significant impact on stock prices.
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PENDAHULUAN
Perekonomian Indonesia sudah semakin berkembang, dapat dilihat dengan semakin banyak

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dilakukan karena salah satu cara
perusahaan untuk memperoleh sumber dana adalah dengan cara menarik dana dari luar perusahaan.
Dana dari luar ini dapat diperoleh dari pasar modal. Pasar modal adalah pasar untuk berbagai
instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk
hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, publik, maupun perusahaan
swasta (Husnan, 2009). Salah satu bentuk investasi yang menarik namun memiliki risiko tinggi
adalah investasi saham. Menurut Tjiptono dan Hendy (2006), saham dapat didefinisikan sebagai
tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan
terbatas. Secara sederhana harga saham mencerminkan perubahan minat investor terhadap saham
tersebut. Jika permintaan terhadap suatu saham tinggi, maka harga saham tersebut akan cenderung
tinggi. Demikian sebaliknya, jika permintaan terhadap suatu saham rendah, maka harga saham
tersebut akan cenderung turun (Subiyantoro dan Andreani, 2003).

Earning per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah lembar
saham (Darmadji dan Fakhuddin, 2006). Apabila Earning per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan
semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham
akan tinggi (Dharmastuti, 2004). Tetapi kenyataannya terdapat perusahaan yang EPS-nya menurun
harga sahamnya meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani dan Kusumastuti (2008),
Saputra (2015), dan Dewi dan Suaryana (2013) menunjukkan bahwa pengaruh EPS terhadap harga
saham adalah signifikan positif. Berbeda dengan penelitian Haque dan Faruquee (2013) yang
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara EPS dan harga saham. Price Earning ratio
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(PER) adalah ukuran kinerja satuan yang didasarkan atas perbandingan antara harga pasar saham
terhadap pendapatan per lembar saham (Sulistyastuti, 2005). Penelitian oleh Stella (2009)
menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berbeda
dengan penelitian Meythi dan Mathilda (2012) PER memiliki pengaruh negatif terhadap saham.
Menurut Hardiningsih (2002), Price to Book Value (PBV) merupakan indikator lain yang
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Semakin besar rasio PBV maka semakin tinggi suatu
perusahaan dinilai oleh para investor dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan oleh
perusahaan. Penelitian oleh Dewi dan Suaryana (2013) menunjukkan bahwa pengaruh PBV
terhadap harga saham adalah signifikan positif. Berbeda dengan penelitian Stella (2009) bahwa
PBV berpengaruh negatif terhadap harga saham. Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan
antara hutang yang dimiliki perusahaan dan total ekuitasnya (Dharmastuti, 2004). Debt to Equity
Ratio (DER) perusahaan tinggi, ada kemungkinan harga saham perusahaan akan rendah karena jika
perusahaan memperoleh laba, perusahaan cenderung untuk menggunakan laba tersebut untuk
membayar utangnya dibandingkan dengan membagi dividen (Dharmastuti, 2004). Penelitian yang
dilakukan oleh Dewi dan Suaryana (2013) menunjukkan pengaruh DER terhadap harga saham
adalah signifikan negatif. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwipratama (2009) dan
Anastasia, Gunawan, dan Wijiyanti (2003) yang menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Earning per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh EPS Terhadap Harga Saham

Earning per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah lembar
saham (Darmadji dan Fakhuddin, 2006). Apabila Earning per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan
semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham
akan tinggi (Dharmastuti, 2004). Hal ini diperkuat oleh penelitian Andriani dan Kusumastuti
(2008), Saputra (2015), Dewi dan Suaryana (2013), dan Wang, Fu, dan Luo (2013) yang
menunjukkan bahwa pengaruh EPS terhadap harga saham adalah signifikan positif.

Berdasarkan argumentasi di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: EPS memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
Pengaruh PER Terhadap Harga Saham

Price Earning ratio (PER) adalah ukuran kinerja satuan yang didasarkan atas perbandingan
antara harga pasar saham terhadap pendapatan per lembar saham (Sulistyastuti 2005). Price
Earnings Ratio (PER) merupakan indikator untuk mengukur seberapa jauh investor bersedia
membayar saham untuk setiap rupiah pendapatan yang dihasilkan perusahaan yang merupakan
rasio antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Semakin tinggi PER
semakin tinggi harga saham sebaliknya semakin rendah PER semakin rendah harga saham tetapi
laba per lembar saham relatif tinggi (Ganto, 2008). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Stella (2009), Law dan Tjun (2011) yang menunjukkan bahwa PER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan argumentasi di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: PER memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
Pengaruh PBV Terhadap Harga Saham

Hardiningsih (2002), Price to Book Value (PBV) merupakan indikator lain yang digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan. Semakin besar rasio PBV maka semakin tinggi suatu perusahaan
dinilai oleh para investor dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan oleh perusahaan. PBV
digunakan untuk mengukur kinerja harga saham terhadap nilai bukunya. Perusahaan yang berjalan
dengan baik, umumnya rasio PBV nya mencapai di atas satu yang menunjukkan bahwa nilai pasar
saham lebih besar dari pada nilai bukunya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Dewi dan
Suaryana (2013) dan Artha, Achsani, dan Sasongko (2014) yang menunjukkan bahwa pengaruh
PBV terhadap harga saham adalah signifikan positif.

Berdasarkan argumentasi di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3: PBV memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
Pengaruh DER Terhadap Harga Saham
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Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara hutang yang dimiliki perusahaan
dan total ekuitasnya (Dharmastuti, 2004). DER tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari modal sendiri
yang digunakan untuk membayar hutang. DER perusahaan tinggi, ada kemungkinan harga saham
perusahaan akan rendah karena jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan cenderung untuk
menggunakan laba tersebut untuk membayar utangnya dibandingkan dengan membagi dividen
(Dharmastuti, 2004). Hal ini juga ditunjukkan oleh penelitian Stella (2009), Dewi dan Suaryana
(2013) bahwa pengaruh DER terhadap saham adalah signifikan negatif.

Berdasarkan argumentasi di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H4: DER memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham

Pada Gambar 2.1 di bawah ini dapat dilihat bagan pemikiran teoritis:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR FUNDAMENTAL TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2014)

Sumber:
H1:Andriani dan Kusumastuti (2008),  Dewi dan Suaryana (2013), Saputra (2015), Wang, Fu, dan Luo (2013)
H2:Stella (2009), Law dan Tjun (2011)
H3:Dewi dan Suaryana (2013), Artha, Achsani, dan Sasongko (2014)
H4:Stella (2009), Dewi dan Suaryana (2013)
Keterangan: Tanda panah positif (+) atau negatif (-) menunjukkan arah hubungan positif atau negatif

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua
variabel, yaitu :
1. Variabel Dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau tergantung dengan variabel lain.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga saham yang digunakan
dalam penelitian merupakan harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2014.

2. Variabel Independen yaitu variabel yang tidak dipengaruhi variabel lain. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to Book
Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER).

Earning Per Share (EPS)
(X1)

Price Earning Ratio (PER)
(X2)

Price to Book Value (PBV)
(X3)

Debt to Equity Ratio (DER)
(X4)

Harga Saham
(Y)

H1(+)

H2(+)

H3(+)

H4(-)
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Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan

karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau
pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2007).

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Pengukuran Skala

1 Harga Saham

Harga saham adalah harga
suatu saham pada pasar

yang sedang berlangsung
di bursa efek

Dilihat dari harga pasar
saham

Rasio

2 Earning per Share

keuntungan yang diberikan
kepada pemegang saham
untuk tiap lembar saham

yang dibeli

EPS = Laba bersih /
Jumlah saham

Rasio

3 Price Earning Ratio

ukuran kinerja satuan yang
didasarkan atas

perbandingan antara harga
pasar saham terhadap

pendapatan per lembar
saham

PER = Harga saham /
Laba bersih saham

(EPS)
Rasio

4 Price to Book Value

indikator yang digunakan
untuk menilai kinerja harga
saham perusahaan terhadap

nilai bukunya

PBV = Harga saham /
book value

Rasio

5 Debt to Equity Ratio

rasio hutang terhadap
modal Rasio ini mengukur
seberapa jauh perusahaan

dibiayai oleh hutang

DER = Total Debt /
Total Equity

Rasio

Sumber: Sunariyah (2006), Samsul (2006), Sulistyastuti (2005), Hardiningsih (2002),
Sartono (2001).

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode penelitian tahun 2012-2014 sejumlah 39 perusahaan, selanjutnya diambil
sampel berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu (purposive sampling). Kriteria tersebut antara
lain perusahaan pertambangan yang sahamnya masih aktif diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia, memiliki data variabel independen untuk penelitian ini yaitu Earning per Share (EPS),
Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER), Harga Saham
dan memiliki laporan tahunan yang lengkap selama tahun 2012-2014. Data yang dikumpulkan
berupa data sekunder. Data berupa variabel harga saham, Earning per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh dengan cara
mengambil data dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2012-2014 pada situs Mandiri Sekuritas Online Trading. Berdasarkan kriteria tersebut, maka
diperoleh 19 perusahaan sebagai sampel penelitian. Sehingga sampel yang diperoleh sebagai
berikut: 19(perusahaan) x 3(jumlah tahun pengamatan 2012-2014) x 4(kuartal) = 228 sampel data

Teknik Analisis
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kuortosis, dan kemencengan distribusi
(Ghozali, 2006).
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah layak atau
tidaknya model regresi yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini bermaksud untuk
memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat multikolonieritas,
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heteroskedastisitas, dan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal
(Ghozali, 2006).
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu ataupun
residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik merupakan distribusi yang
mempunyai data normal atau mendekati normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali,
2006). Cara lain pengujian normalitas adalah dengan menggunakan pengujian Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian dengan metode ini menyatakan jika nilai Kolmogorov-Smirnov memiliki
probabilitas lebih dari 0.05, maka variabel tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal (Santoso,
2005).
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (variabel independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2006).
Menurut Ghozali (2006), cara mendeteksi apakah adanya atau tidak adanya multikolinearitas dalam
model regresi yaitu dengan melihat besarnya Variabel Inflation Factor (VIF) yang tidak terjadi
Multikolinearitas yaitu nilai VIF kurang dari 10. Kemudian, besarnya Tolerance yang tidak terjadi
Multikolinearitas yaitu nilai Tolerance lebih dari 0,1.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat terjadi apabila adanya penyimpangan terhadap suatu observasi oleh
penyimpangan yang lain atau dengan kata lain terjadi korelasi diantara observasi menurut waktu
dan tempat. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi, salah satunya yaitu
dengan uji Durbin- Watson. Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi serta tidak adanya variabel lagi diantara
variabel bebas (Ghozali, 2006). Uji Autokorelasi juga dapat dilakukan melalui Run Test. Uji ini
merupakan bagian dari statistik non-parametric yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai
Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi (Ghozali, 2006).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dimana jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dinamakan
homokedastisitas, jika berbeda dinamakan Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu
dimana homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Cara
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan salah satunya adalah dengan grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, sumbu Y
adalah Y yang telah di prediksi dan sumbu X adalah residualnya. Jika tidak terdapat pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Patriawan, 2010). Selain menggunakan grafik plot, uji heteroskedastisitas dapat
juga dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser digunakan untuk meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Uji glejser digunakan untuk meregres nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Kriteria pengambilan keputusan adalah signifikansi dari variabel bebas lebih
kecil dari 0.05 maka telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika signifikansi variabel bebas
lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel terikat dengan satu atau
lebih variabel bebas, yang bertujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi
ataupun nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai variabel yang diketahui (Ghozali, 2006).
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Model persamaan analisis regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y(t+1) = β0 + β1 Xt1 + β2 Xt2 + β3 Xt3 + β4 Xt4 + e

Keterangan : Y(t+1) = Variabel harga saham
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β0 = Konstanta
β1 = Koefisien regresi untuk Earning per Share (EPS)
Xt1 = Earning per Share (EPS)
β2 = Koefisien regresi untuk Price Earning Ratio (PER)
Xt2 = Price Earning Ratio (PER)
β3 = Koefisien regresi untuk Price to Book Value (PBV)
Xt3 = Price to Book Value (PBV)
β4 = Koefisien regresi untuk Debt to Equity Ratio (DER)
Xt4 = Debt to Equity Ratio (DER)
e = Error

Uji Statistik F
Uji statistik F pada intinya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2006).
Uji Statistik t

Uji statistik t pada intinya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2006).
Uji Koefisen Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas (Ghozali, 2006).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Pada Tabel 2 merupakan hasil output menggunakan IBM Statistics SPSS 21
menunjukkan Stastistik deskriptif dari penelitian.

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi

EPS 228 .01 4152.10 291.2955 717.52275
PER 228 .01 588.77 15.9787 46.57754
PBV 228 .10 40.56 2.9647 4.68149
DER 228 .08 14.81 1.6801 2.53087

Harga Saham 228 76.00 41099.00 3876.0351 7314.81744
Sumber: Data yang diolah (SPSS)

Sampel data pada penelitian ini berjumlah 228 buah sampel data.
a. Earning Per Share (EPS)

Menunjukkan nilai Minimum Rp 0.01 yaitu pada PT Bayan Resources Tbk., PT Energy Mega
Persada Tbk., dan PT Medco Energi International Tbk., nilai Maksimum Rp 4152.10 pada PT
Indo Tambangraya Megah Tbk., Rata-Rata Rp 291.2955 dan Std. Deviasi Rp 717.52275.

b. Price Earning Ratio (PER)
Menunjukkan nilai Minimum 0.01x pada PT Adaro Energy Tbk., Maksimum 588.77x pada PT
Bayan Resources Tbk., Rata-Rata 15.9787x dan Std. Deviasi 46.57754x.

c. Price to Book Value (PBV)
Menunjukkan nilai Minimum 0.10x pada PT Medco Energi International Tbk., Maksimum
40.56x pada PT Golden Eagle Energy Tbk., Rata-Rata 2.9647x dan Std. Deviasi 4.68149x.

d. Debt to Equity Ratio (DER)
Menunjukkan nilai Minimum 0.08x pada PT SMR Utama Tbk., Maksimum 14.81x pada PT
Delta Dunia Makmur Tbk., Rata-Rata 1.6801x dan Std. Deviasi 2.53087x.

e. Harga Saham
Menunjukkan nilai Minimum Rp 76.00 pada PT Energy Mega Persada Tbk., Maksimum
41099.00 pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk., Rata-Rata Rp 3876.0351 dan Std. Deviasi
Rp 7314.81744
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Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah layak atau
tidaknya model regresi yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini bermaksud untuk
memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat multikolonieritas,
heteroskedastisitas, dan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal
(Ghozali, 2006).
Uji Normalitas

Pada penelitian ini Uji Normalitas menggunakan grafik p-plot dan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan hasil sebagai berikut:

Gambar 1
Grafik P-Plot

Pada Uji Normalitas menggunakan grafik p-plot , hasilnya dapat terlihat pada Gambar 1 grafik p-
plot yang menunjukkan titik-titik kecil mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji Normalitas lainnya menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov sebagai berikut:

Tabel 3
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 228

Normal Parametersa,b
Mean .0000000
Std.
Deviation

.45785322

Most Extreme Differences
Absolute .065
Positive .065
Negative -.060

Kolmogorov-Smirnov Z .985
Asymp. Sig. (2-tailed) .287
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Pada Tabel 3, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,287, nilai tersebut memiliki probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variabel tersebut dapat
dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (variabel independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2006)

Berikut adalah hasil Uji Multikolinearitas yang ditunjukkan oleh Tabel 4:
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Tabel 4
Uji Multikolinearitas

Besarnya nilai Tolerance, pedoman dalam suatu model regresi yang bebas multikolinearitas yaitu
nilai Tolerance lebih dari 0,1. Pada tabel 4, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
besarnya Tolerance EPS = 0,782, PER = 0,781, PBV = 0,910, dan DER = 0,947 lebih besar dari
0,10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Besarnya Variabel Inflation Factor (VIF), pedoman
dalam suatu model regresi yang bebas multikolinearitas yaitu nilai VIF kurang dari 10. VIF EPS =
1,279, PER = 1,280, PBV = 1,098, dan DER= 1,056 kurang dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Pada penelitian ini menggunakan Uji Autokorelasi durbin-watson dan Uji Run Test dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 5
Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 .756a .572 .565 .46194 .751
a. Predictors: (Constant), DER, PER, PBV, EPS
b. Dependent Variable: Harga Saham

Pada Tabel 5 Uji Autokorelasi Durbin-Watson di atas diperoleh nilai durbin-watson (dw) sebesar
0,751. Kemudian dari tabel durbin-watson diperoleh dL = 1,742, du = 1,816, nilai dw lebih kecil
dari du dan kurang dari (4-du) 4 -1,816 = 2,184, (4-dL) 4 - 1,742= 2,258. Kesimpulan yang dapat
diambil menurut tabel durbin-watson adalah 0 < dw < dL = 0 < 0,751 < 1,742 tidak ada autokorelasi
positif. Sehingga perlu dilakukan uji autokorelasi kembali yaitu dengan uji Run Test. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp.
Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

Tabel 6
Uji Autokorelasi Run Test

Runs Test
Unstandardized

Residual
Test Valuea 2.09107b

Cases < Test Value 227
Cases >= Test Value 1
Total Cases 228
Number of Runs 3
Z .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .925
a. Mode
b. There are multiple modes. The mode with the
largest data value is used.

Pada tabel 6 uji autokorelasi Run Test, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,925 lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.147 .094 22.747 .000
EPS .353 .035 .496 10.018 .000 .782 1.279
PER .153 .062 .122 2.456 .015 .781 1.280
PBV .756 .075 .461 10.053 .000 .910 1.098
DER -.286 .065 -.196 -4.364 .000 .947 1.056

a. Dependent Variable: Harga Saham
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Uji Heteroskedastisitas
Pada penelitian ini menggunakan Uji Heteroskedastisitas grafik scatter plot dan Uji Glejser

sebagai berikut:
Gambar 2

Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot

Dari Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Namun, perlunya untuk
melakukan uji glejser untuk memperoleh kesimpulan yang lebih baik dengan melihat nilai sig. dari
uji glejser. Apabila nilai sig. lebih besar dari alpha 0,05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 7
Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 1.009E-013 .094 .000 1.000
EPS .000 .035 .000 .000 1.000
PER .000 .062 .000 .000 1.000
PBV .000 .075 .000 .000 1.000
DER .000 .065 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: ABSUt

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai sig. variabel independen yaitu EPS, PER, PBV, dan DER
sebesar 1,0 lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel terikat dengan satu atau
lebih variabel bebas, yang bertujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi
ataupun nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai variabel yang diketahui (Ghozali, 2006).
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Tabel 8
Analisis Regresi Berganda
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Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 2.147 .094 22.747 .000
EPS .353 .035 .496 10.018 .000
PER .153 .062 .122 2.456 .015
PBV .756 .075 .461 10.053 .000
DER -.286 .065 -.196 -4.364 .000

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh persamaan regresi dengan model
Y(t+1) = 2,147 + 0,353 EPS + 0,153 PER + 0,756 PBV – 0,286 DER + e, nilai persamaan tersebut
dapat diartikan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta α = 2,147 dapat dijelaskan bahwa jika nilai variabel independen seperti rasio

EPS, PER, PBV, dan DER adalah 0 maka harga saham sektor pertambangan di bursa efek
adalah sebesar 2,147.

b. Regresi variabel EPS (X1) = 0,353 dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan rasio EPS sebesar 1
% maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 0,353.

c. Regresi variabel PER (X2) = 0,153 dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan rasio PER sebesar 1
% maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 0,153.

d. Regresi variabel PBV (X3) = 0,756 dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan rasio PBV sebesar 1
% maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 0,756.

e. Regresi variabel DER (X4) = - 0,286 dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan rasio DER sebesar
1 % maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar Rp. 0,286.

Uji Statistik F
Pada Tabel 9 diperoleh hasil UJi Statistik F sebagai berikut:

Tabel 9
Uji Statistik F

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. H0 diterima dan H1 ditolak ; EPS, PER, PBV, dan DER tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap harga saham.
b. H0 ditolak dan H1 diterima ; EPS, PER, PBV, dan DER mempunyai pengaruh signifikan

terhadap harga saham.
Kriteria berdasarkan taraf signifikansi atau probabilitas (0,05) sebagai berikut:
a. H0 diterima dan H1 ditolak ; Nilai signifikansi > Taraf signifikansi (0,05).
b. H0 ditolak dan H1 diterima ; Nilai signifikansi < Taraf signifikansi (0,05).
Rumus untuk mencari F tabel = df1 =  k-1, df2 = n-k, df1 = 5-1 = 4, df2 = 228-5 = 223 sehingga
diperoleh F tabel = 2,42. Nilai F hitung sebesar 90,916, F hitung (74,565) > F tabel (2,42).
Kemudian, nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan dan simultan
antara EPS, PER, PBV, DER terhadap Harga Saham.
Uji Statistik t

Pada Tabel 10 Uji Statistik t diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 10
Uji Statistik t

Coefficientsa

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 63.645 4 15.911 74.565 .000b

Residual 47.586 223 .213
Total 111.231 227

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), DER, PER, PBV, EPS
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Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 2.147 .094 22.747 .000
EPS .353 .035 .496 10.018 .000
PER .153 .062 .122 2.456 .015
PBV .756 .075 .461 10.053 .000
DER -.286 .065 -.196 -4.364 .000

a. Dependent Variable: Harga Saham

a. Earning Per Share (EPS)
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. H0 diterima dan H1 ditolak ; EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
b. H0 ditolak dan H1 diterima ; EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Kriteria berdasarkan taraf signifikansi atau probabilitas (0,05) sebagai berikut:
a. H0 diterima dan H1 ditolak ; Nilai signifikansi > Taraf signifikansi (0,05).
b. H0 ditolak dan H1 diterima ; Nilai signifikansi < Taraf signifikansi (0,05).
Rumus untuk mencari t tabel adalah Df = n – k = 228 – 5 = 223, sehingga diperoleh t tabel =
1,97. Nilai t hitung EPS = 10,018, t hitung (10,018) > t tabel (1,97). Kemudian, nilai
signifikansi EPS 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H0 ditolak dan H1 diterima artinya EPS mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham
dan nilai β1 sebesar 0,353 menandakan bahwa EPS memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.

b. Price Earning Ratio (PER)
Nilai t tabel diperoleh sebesar 1,97. Nilai t hitung PER = 2,456, t hitung  (2,456) > t tabel (1,97).
Kemudian, nilai signifikansi PER 0,022 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya PER mempunyai pengaruh signifikan
terhadap harga saham dan nilai β2 sebesar 0,153 menandakan bahwa PER memiliki pengaruh
positif terhadap harga saham.

a. Price to Book Value (PBV)
Nilai t tabel diperoleh sebesar 1,97. Nilai t hitung PBV = 10,053, t hitung  (10,053) > t tabel
(1,97). Kemudian, nilai signifikansi PBV 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya PBV mempunyai pengaruh
signifikan terhadap harga saham dan nilai β3 sebesar 0,756 menandakan bahwa PBV memiliki
pengaruh positif terhadap harga saham.

b. Debt to Equity Ratio (DER)
Nilai t tabel diperoleh sebesar 1,97. Nilai t hitung DER = 4,364, t hitung  (4,364) > t tabel
(1,97). Kemudian, nilai signifikansi DER 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya DER mempunyai pengaruh
signifikan terhadap harga saham dan nilai β4 sebesar -0,286 menandakan bahwa DER memiliki
pengaruh negatif terhadap harga saham.

Uji Koefisien Determinansi (R2)
Pada Tabel 11 hasil uji koefisien determinansi R2 menunjukkan:

Tabel 11
Uji Koefisien Determinansi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .756a .572 .565 .46194
a. Predictors: (Constant), DER, PER, PBV, EPS
b. Dependent Variable: Harga Saham

Dapat dilihat bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,565, jadi dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh EPS, PER, PBV, dan DER terhadap harga saham sebesar 56,5 % sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel lain di luar penelitian.
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Interpretasi Hasil
Pengaruh Earning per Share (EPS) Terhadap Harga Saham

Pada hasil Uji Statistik t diperoleh nilai t hitung EPS sebesar 10,018 > t tabel sebesar 1,97
dan nilai signifikansi EPS sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya EPS mempunyai pengaruh signifikan
terhadap harga saham dan nilai β1 sebesar 0,353 menandakan bahwa EPS memiliki pengaruh
positif terhadap harga saham. Apabila EPS meningkat akan diikuti oleh peningkatan harga saham.
Hal ini karena EPS menjadi salah satu indikator atau acuan para investor dalam melakukan analisis
saham sebelum melakukan keputusan berinvestasi. EPS menggambarkan mengenai keuntungan
yang akan diperoleh investor atas jumlah saham yang dimilikinya sesuai dengan semua hasil yang
telah diraih oleh perusahaan (Dewi dan Suaryana, 2013). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian Andriani dan Kusumastuti (2008), Saputra (2015), Dewi dan Suaryana (2013), dan
Wang, Fu, dan Luo (2013) menjelaskan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.
Pengaruh Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham

Pada hasil Uji Statistik t, nilai t hitung PER sebesar 2,456 > t tabel sebesar 1,97 dan nilai
signifikansi PER sebesar 0,022 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya PER mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga
saham dan nilai β2 sebesar 0,153 menandakan bahwa PER memiliki pengaruh positif terhadap
harga saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi PER maka semakin tinggi harga
saham (Ganto, 2008). Hal ini berarti bahwa dalam berinvestasi, investor memperhatikan PER
sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil keputusan investasinya, dimana dengan
meningkatnya PER investor mengharapkan adanya pertumbuhan perusahaan yang lebih tinggi
(Stella, 2009). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Stella (2009), Law
dan Tjun (2011) yang menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.
Pengaruh Price to Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham

Pada hasil Uji Statistik t, nilai t hitung PBV sebesar 10,053 > t tabel sebesar 1,97 dan nilai
signifikansi PBV sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya PBV mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga
saham dan nilai β3 sebesar 0,756 menandakan bahwa PBV memiliki pengaruh positif terhadap
harga saham. PBV mencerminkan tingkat keberhasilan manajemen perusahaan dalam menjalankan
perusahaan, mengelola sumber daya yang tercermin pada harga saham pada akhir tahun. Semakin
tinggi nilai PBV tentunya memberikan harapan para investor untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih besar (Dewi dan Suaryana, 2013). Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Dewi dan
Suaryana (2013), dan Artha, Achsani, dan Sasongko (2014) yang menunjukkan bahwa pengaruh
PBV terhadap harga saham adalah signifikan positif.
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham

Pada hasil Uji Statistik t, nilai t hitung DER sebesar 4,364 > t tabel sebesar 1,97 dan nilai
signifikansi DER sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya DER mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga
saham dan nilai β4 sebesar -0,286 menandakan bahwa DER memiliki pengaruh negatif terhadap
harga saham. DER merupakan rasio yang menggambarkan mengenai tingkat risiko perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki. Nilai
DER yang tinggi menandakan jika perusahaan memiliki risiko yang tinggi sehingga cenderung
lebih dihindari oleh para investor dan mengakibatkan permintaan saham menurun dan memicu
penurunan harga saham (Dewi dan Suaryana, 2013). Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila
nilai DER tinggi, hal ini menandakan srtuktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan
hutang relatif terhadap ekuitas. Semakin tinggi DER mencerminkan risiko perusahaan relatif tinggi
karena perusahaan dalam operasi relatif tergantung terhadap hutang dan perusahaan memiliki
kewajiban untuk membayar bunga hutang akibatnya para investor cenderung menghindari dan
tidak tertarik dengan saham-saham perusahaan yang memiliki nilai DER yang tinggi (Saputra,
2015). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Stella (2009), dan Dewi dan Suaryana (2013)
yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji statistik F dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa

H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan dan simultan antara Earning per
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil Uji Statistik t pada variabel Earning per Share (EPS),
Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER) dengan tingkat
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya EPS mempunyai
pengaruh signifikan terhadap harga saham dan nilai β1 sebesar 0,35 menandakan bahwa EPS
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. PER mempunyai pengaruh signifikan terhadap
harga saham dan nilai β2 sebesar 0,153 menandakan bahwa PER memiliki pengaruh positif
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2014. PBV mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham dan nilai β3 sebesar 0,756
menandakan bahwa PBV memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. DER mempunyai
pengaruh signifikan terhadap harga saham dan nilai β4 sebesar -0,286 menandakan bahwa DER
memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Hasil uji koefisien determinansi R2 menunjukkan bahwa
nilai adjusted R square sebesar 0,565, sehingga besarnya pengaruh Earning per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham sebesar 56,5 % sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain di luar penelitian.

Penelitian ini telah dilakukan dengan optimal namun memiliki beberapa keterbatasan
yaitu: Periode penelitian yang singkat hanya dari tahun 2012 sampai 2014 karena data
laporan keuangan saham pertambangan 2015 masih belum semua di publikasikan.
Keterbatasan dalam hal memperoleh data triwulan perusahaan sektor pertambangan yang
digunakan untuk penelitian sehingga perusahaan yang tidak memiliki data triwulan
lengkap mengenai variabel Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to
Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER) tidak masuk menjadi sampel penelitian.
Beberapa perusahaan pertambangan, data berupa harga saham tidak masuk ke dalam
sampel penelitian karena saham tersebut tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian ini maka diberikan beberapa saran
sebagai berikut: bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai masukan untuk memahami dan memperhatikan faktor fundamental berdasarkan
hasil uji statistik F yang menunjukkan bahwa nilai F hitung EPS, PER, PBV, dan DER
sebesar (74,565) > F tabel (2,42) dan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga EPS, PER, PBV, dan DER secara simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap harga saham, sementara itu hasil uji statistik t secara parsial
menunjukkan bahwa nilai t hitung EPS = 10,018, PER = 2,456, PBV = 10,053 , dan DER =
4,364  lebih besar dari t tabel 1,97 dan nilai signifikansi untuk EPS = 0,00, PER = 0,015,
PBV = 0,00, dan DER = 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga berpengaruh
signifikan terhadap harga saham dan nilai Beta untuk EPS, PER, PBV, dan DER secara
berturut-turut menunjukan nilai β1 = 0,353, β2 = 0,153, β3 = 0,756, β4 = -0,286, sehingga
EPS, PER, dan PBV menunjukkan arah hubungan positif dan DER menunjukkan arah
hubungan negatif terhadap harga saham. Dapat dilihat bahwa nilai t hitung EPS dan PBV
adalah yang tertinggi di antara variabel independen lainnya yaitu PER dan DER, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan harus terus menjaga ataupun meningkatkan nilai EPS dan
PBV karena semakin tinggi nilai tersebut maka harga saham perusahaan juga akan
meningkat sesuai dengan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan, kemudian
nilai PER juga harus di tingkatkan karena PER berhubungan dengan nilai laba bersih
perusahaan yang tentunya mencerminkan kinerja perusahaan. Nilai DER dari hasil uji
statistik t perlu diperkecil lagi karena semakin kecil rasio DER menunjukkan bahwa
perusahaan masih mampu untuk memenuhi kewajibannya kepada kreditur. Kemudian, bagi
investor penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi apabila ingin berinvestasi
pada saham sektor pertambangan perlu untuk  memperhatikan faktor fundamental EPS,
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PER, PBV, dan DER pada penelitian ini dapat dilihat dari uji statistik F dan uji statistik t.
bahwa nilai EPS dan PBV merupakan yang tertinggi karena investor yakin apabila EPS
meningkat akan diikuti oleh peningkatan harga saham, karena EPS menggambarkan
mengenai keuntungan yang akan diperoleh investor atas jumlah saham yang dimilikinya
sesuai dengan semua hasil yang telah diraih oleh perusahaan sedangkan PBV
mencerminkan tingkat keberhasilan manajemen perusahaan dalam menjalankan
perusahaan, mengelola sumber daya yang terlihat pada harga saham. Sehingga, semakin
tinggi nilai PBV tentunya memberikan harapan para investor untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih besar. Pada PER perlu ditingkatkan nilainya karena semakin tinggi
PER maka semakin tinggi harga saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
berinvestasi, investor perlu memperhatikan PER sebagai salah satu pertimbangan dalam
mengambil sebuah keputusan investasi, dimana dengan meningkatnya PER maka investor
mengharapkan adanya pertumbuhan perusahaan yang lebih tinggi. Pada DER nilainya
perlu diperkecil karena DER merupakan rasio yang menggambarkan mengenai tingkat
risiko perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki. Nilai DER yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki
risiko yang tinggi, struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan hutang terhadap
ekuitas sehingga cenderung dihindari oleh investor dan mengakibatkan permintaan saham
menurun dan memicu penurunan harga saham. Semakin tinggi DER mencerminkan risiko
perusahaan relatif tinggi karena perusahaan dalam operasinya relatif bergantung terhadap
hutang dan perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar bunga hutang akibatnya para
investor cenderung menghindari saham-saham perusahaan yang memiliki nilai DER yang
tinggi.
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